BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai peran komite

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri Satap 02 Ambalau,

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Keberadaan komite sekolah memiliki peran strategis dan signifikan
dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan. Komite sekolah
dibentuk melalui musyawarah bersama yang melibatkan kepala
sekolah, guru, perwakilan orang tua peserta didik, dan tokoh
masyarakat. Proses pembentukan yang demokratis ini menunjukkan
adanya keterlibatan dan komitmen kolektif untuk mewujudkan tujuan
pendidikan. Selain itu, komite sekolah juga berfungsi sebagai
penghubung antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat, sehingga
terjalin komunikasi yang harmonis dan terbuka dalam mendukung
perkembangan peserta didik.

Faktor pendukung yang memperkuat peran komite sekolah, antara lain
komunikasi yang baik antara sekolah dan komite, komitmen pengurus
komite yang tinggi, serta dukungan dari orang tua peserta didik dan
masyarakat. Faktor-faktor pendukung inilah yang membuat komite
sekolah tetap dapat menjalankan perannya dengan baik dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri Satap 02 Ambalau.

Faktor penghambat antara lain rendahnya partisipasi sebagian orang
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tua peserta didik karena kesibukan pekerjaan, keterbatasan sumber
daya dan dana, serta adanya pandangan masyarakat yang masih
menempatkan tanggung jawab pendidikan hanya pada sekolah dan
guru. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peran
komite sekolah sangat penting sebagai mitra strategis sekolah dan guru
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, baik dari aspek
akademik, pembinaan karakter, maupun pembangunan sekolah.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat terus menjalin komunikasi yang baik dengan komite
sekolah, serta melibatkan komite secara aktif dalam setiap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa setiap kebijakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
masyarakat.
2. Bagi Komite Sekolah
Komite perlu meningkatkan kapasitas pengurus dalam bidang manajemen
pendidikan agar lebih optimal dalam menjalankan peran pengawasan, pemberi
masukan, serta sebagai penghubung antara sekolah, orang tua, dan masyarakat.
Komite juga perlu memperkuat upaya sosialisasi kepada orang tua peserta didik

tentang pentingnya keterlibatan mereka dalam mendukung mutu pendidikan.
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3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat memperluas kajian dengan meneliti peran komite
sekolah di satuan pendidikan lain, atau dengan fokus pada strategi peningkatan
kapasitas komite sekolah. Hal ini penting untuk memperkaya literatur mengenai
partisipasi masyarakat dalam pendidikan dan memberikan rekomendasi yang lebih

komprehensif.
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